{31December 2004   Update-Defence support to tsunami relief in Aceh}

Yang Mulia Senator Robert Hill

Menteri Pertahanan

Pimpinan Pemerintah di Senat

Rilis Media

31 Desember 2004







MIN252/04

UPDATE – BANTUAN DEPARTEMEN PERTAHANAN UNTUK KORBAN TSUNAMI DI ACEH

Angkatan Pertahanan Australia (ADF) tengah mendirikan markas di Medan untuk mengkoordinasi kegiatan ADF di Sumatra sesudah bencana tsunami pada hari Minggu yang lalu.  Demikian diumumkan oleh Menteri Pertahanan Robert Hill hari ini.

Senator Hill mengatakan bahwa selama beberapa hari terakhir berbagai aset dan personel ADF untuk operasi bantuan kemanusiaan telah dialokasikan dan akan terus bertambah sesudah tugas-tugas diidentifikasi.

Bantuan ini termasuk kapal induk HMAS Kanimbla, yang tadi siang meninggalkan Sydney dalam pelayaran ke Aceh.

Senator Hill mengatakan bahwa markas di Medan akan membantu dalam perencanaan penyaluran bantuan dan penempatan anggota-anggota ADF beserta ketrampilan atau peralatannya.

“Kami sudah menyaksikan kemacetan barang-barang di bandara-bandara kunci dan kami perlu memastikan bahwa bantuan, perbekalan dan pertolongan yang diperlukan dapat diteruskan ke daerah-daerah korban bencana secepat mungkin,” kata Senator Hill.

“Pengalaman-pengalaman dari operasi bantuan yang sudah lalu menekankan pentingnya kontrol yang efektif dan pengaturan liason supaya bantuan kita itu efisien dan tepat sasaran.

“Tugas mendatang untuk semua yang terlibat dalam operasi itu besar sekali, jadi sangatlah penting untuk memastikan bahwa personel kita dapat beroperasi secara efisien dan efektif.

“Untuk sementara, pesawat pengangkut Hercules C-130 kita (4 dari Australia dan 1 dari Selandia Baru) terus mengangkut bantuan kemanusiaan ke Aceh dan membawa korban yang luka-luka ke Medan dan Jakarta untuk memperoleh perawatan medis.

“Juga ada dua pesawat C-130 lagi dari Darwin yang akan menjadi jembatan udara antara Darwin dan Sumatra.

“Selama beberapa hari mendatang kami akan mengirimkan empat helikopter jenis UH-1H Iroquois dari Amberley, Queensland Selatan, untuk ditambahkan pada tiga pesawat yang diumumkan kemarin.

“Rumah sakit darurat yang diumumkan kemarin akan diberangkatkan dengan pesawat udara dari Sydney pada hari Senin.

“Menjelang awal minggu depan kontingen personel ADF yang besar jumlahnya sudah berada di Sumatra untuk melakukan tugas-tugas medis, teknik dan transpor udara yang diperlukan.

“Departemen Pertahanan terus menilai kebutuhan, dan terus bekerja dengan yang berwewenang di Indonesia untuk memastikan bahwa personel dan peralatan kita bermanfaat selama krisis.”

Komitmen ADF saat ini adalah:

· 5 pesawat Hercules C-130 (4 dari Australia & 1 dari Selandia Baru)

· 1 pesawat Boeing 707

· 1 pesawat Beech 350 King Air

· 2 pesawat Hercules C-130 yang berpangkal di Darwin untuk keperluan airlift secara terus-menerus

· Tim penilai/perencana pendahulu di Sumatra

· Tim medis pendahulu

· Peralatan Pemurni Air

· Kapal Induk HMAS Kanimbla

· 2 helikopter Sea King

· 2 kapal pendarat

· Tim medis dan fasilitas perawatan utama

· Sekitar 100 orang insinyur/ahli teknik yang akan diberangkatkan dari Darwin

· Alat-alat komunikasi

· 4 helikopter UH-1H Iroquois

· Rumah Sakit Darurat

· Staf untuk markas besar (Sumatra)

· Beratus-ratus personel yang mendukung operasi dari Australia

